Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

\\\\\\\\\\\\\\\\\

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini sangat cepat
dan memberi dampak yang baik serta manfaat yang besar bagi kehidupan
manusia. Hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya peralatan canggih yang
diciptakan oleh manusia dan berkemampuan lebih unggul dibanding dengan
peralatan yang konvensional. Keunggulan itu tidak terlepas dari penelitian dan
percobaan yang dilakukan oleh para peneliti untuk menciptakan sesuatu yang
bermanfaat, diantara banyaknya peralatan dan produk yang cukup diminati
masyarakat adalah plastik.

Saat ini plastik merupakan bahan atau material yang tidak bisa dipisahkan
dari kehidupan manusia, sebagai bahan yang sangat mudah didapat, praktis,
ringan dan tentu saja modern, untuk bisa membuat sebuah produk plastik yang
sesuai dengan apa yang kita kehendaki tentunya dibutuhkan teknologi yang
memadai baik itu dari sisi mesin injeksi, cetakan injeksi, material, metode dan
manusia, dari berbagai macam parameter tersebut, salah satu faktor yang dominan
adalah pengaturan parameter setting pada mesin cetakan injeksi (injection
molding). Diperusahaan semisalnya, masih banyak terjadi cacat produk, terutama
masalah penyusutan (shrinkage) yang mengakibatkan menurunnya jumlah
produksi.

Plastik adalah bahan polimer sintetis yang terbagi menjadi banyak jenis
berdasarkan sifat fisis, mekanis, dan kimia. Plastik umumnya ringan, bersifat
isolator, serta merupakan suatu bahan yang banyak digunakan untuk berbagai
keperluan dalam kehidupan sehari-hari. Plastik merupakan suatu bahan teknik
yang sering digunakan dalam industri manufaktur dan dalam bidang teknik mesin.
Plastik memiliki derajat kekristalan lebih rendah dari pada serat, dan dapat
digunakan atau dicetak pada temperatur tinggi. Plastik dapat dicetak atau didaur
ulang sesuai dengan bentuk yang diinginkan dengan menggunakan proses cetakan
injeksi dan ekstrusi. Plastik merupakan nama lain dari polimer, bahan yang
memiliki rantai panjang karbon dan elemen lain yang mudah dibentuk menjadi
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berbagai bentuk dan ukuran. Mesin cetakan injeksi adalah salah satu operasi yang
paling umum dan serbaguna untuk produksi massal pada komponen plastik yang
kompleks dengan toleransi ukuran yang sempurna. Hal ini disebabkan pada proses
injeksi cetakan hanya memerlukan operasi minimal tanpa finishing. Cetakan
injeksi adalah suatu daur proses pembentukan plastik kedalam bentuk yang
diinginkan dengan cara menekan plastik cair kedalam kedalam sebuah cetakan.
Proses cetakan injeksi secara luas digunakan pada industri untuk memproduksi
produk geometris rumit yang dibentuk dengan produktifitas dan ketelitian tinggi
dan dengan biaya yang relatif rendah. Pada proses cetakan injeksi dengan
pengaturan parameter penekanan, penahanan, waktu penckanan, waktu penahanan
yang tepat dapat meningkatkan kualitas produk dan menghemat biaya produksi.
Hal ini dikarenakan parameter proses yang pada umumnya dilakukan oleh sistem
hidrolik merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan untuk
keberhasilan proses produksi melalui cetakan injeksi.

Plastik memiliki beberapa jenis salah satunya polypropylene (PP).
Polypropylene (PP) adalah termoplastik yang terbuat dari kombinasi monomer
propilena serbaguna dan banyak ditemukan dalam pemakaian schari-hari,
misalnya pengemas makanan, bahan tekstil, peralatan laboratorium, dan alat dapur
Mawardi (2015) proses pembentukan plastik dilakukan dengan menggunakan
metode cetakan injeksi. Injeksi cetakan merupakan suatu daur proses
pembentukan plastik kedalam bentuk yang diinginkan dengan cara menekan
plastik cair kedalam sebuah ruang (cavity). Dengan banyaknya produk yang cacat
karena penyusutan maka, penulis melakukan penelitian sejauh mana pengaruh
dari temperatur dan waktu tekanan menggunakan mesin cetakan injeksi dapat
menjadi solusi mengendalikan cacat produk (Mawardi 2015).

Untuk memproduksi produk sikat gigi siwak metode yang digunakan
adalah mesin cetakan injeksi, peneliti melakukan penelitian sejauh mana pengaruh
dari temperatur dan waktu tekanan menggunakan mesin cetakan injeksi dapat
menjadi solusi mendapatkan produk yang sesuai. Penulis membuat judul skripsi
Pengaruh Temperatur dan Waktu Tekanan /njection terhadap cacat penyusutan
pada produk sikat gigi siwak dengan cetakan injeksi menggunakan material
Polypropylene.
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